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A. Latar Belakang Masalah

Menurut Faturrahman (2012: 1) pendidikan adalah setiap usaha,
pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju
kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup
cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Di tengah semakin ketatnya
persaingan di dunia, pendidikan dibutuhkan bagi semua orang. Pendidikan
merupakan hal yang penting dalam kehidupan dan setiap orang berhak
untuk mendapatkan serta berkembang dalam suatu pendidikan. Setiap
manusia memiliki potensi di dalam dirinya yang harus dikembangkan.
Melalui pendidikan, manusia dapat memilah-milah potensi yang baik dan
yang tidak baik untuk dikembangkan. Untuk mencapai pendidikan yang
baik diperlukan suatu proses belajar. Proses belajar yang terjadi pada siswa
sangatlah penting dan menentukan untuk kedepannya.

Belajar merupakan proses perubahan dari yang belum tahu atau
memperoleh pengetahuan menjadi tahu, dari yang tidak memahami menjadi
paham, dari yang tidak bisa mengerjakan menjadi bisa mengerjakan dan lain
sebagainya. Menurut Muklhas (2012: 9) belajar adalah suatu aktivitas atau
proses untuk memperoleh pengetahun, meningkatkan ketrampilan,
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Belajar dapat
dilakukan kapanpun dan dimanapun, tidak memandang usia serta belajar
dapat meningkatkan kualitas diri dan pola pikir siswa. Selain itu, menurut
Surya (2015: 117) berpikir merupakan bentuk pengenalan dengan
memanipulasi sejumlah konsep terutama dalam tatanan konsep abstrak.
Dengan demikian kemampuan berpikir hanya dapat dilakukan apabila telah
memiliki konsep-konsep tertentu dengan ditunjang oleh daya nalar yang
kuat.

Aktivitas berpikir setiap siswa berbeda-beda dan tidak selamanya

berlangsung secara konstan. Pada proses pembelajaran siswa dapat



menangkap pembelajaran yang sedang berlangsung dengan baik. Namun,
terkadang juga ditemui siswa yang kurang berkonsentrasi sehingga sulit
untuk memahami pelajaran yang diterima secara langsung. Kenyataan
seperti inilah yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan aktivitas belajar. Setiap individu memiliki perbedaan,
sehingga inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku setiap siswa.
Keadaan di mana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya itulah
yang dikatakan dengan kesulitan belajar siswa. Sehubungan dengan itu,
menurut Wijaya (2013: 3) kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam
satu atau lebih dari proses psikologi dasar yang mencakup pemahaman dan
penggunaan bahasa lisan atau tulisan.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab 1l Pasal 3 tercantum sebagai materi berikut: Pendidikan Nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Rumusan tujuan tersebut merupakan
rujukan utama penyelenggaraan pembelajaran studi dibidang apa pun, tidak
terkecuali dalam bidang studi matematika sekolah menengah. Di samping
itu, berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional setiap siswa yang berada pada jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah wajib mengikuti pelajaran matematika
(BAB X pasal 37 ayat 1).

Menurut Heruman (2014: 1) matematika adalah bahasa simbol; ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang
pola keteraturan, dan struktur yang teroganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan
hakikat matematika menurut Soedjadi (2000), yaitu memiliki objek tujuan
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.
Mempelajari matematika memerlukan tingkat berfikir yang tinggi karena

konsep matematika yang abstrak sehingga sebagian besar siswa cenderung



menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sangat sulit,
membosankan dan memusingkan. Para siswa banyak yang mengeluhkan
tentang pelajaran matematika, banyak yang mendapatkan hasil yang kurang
memuaskan hal ini disebabkan karena kurang menguasai konsep
matematika. Selain itu, penyebab kegagalan siswa yang tidak lulus ujian
sekolah salah satunya yaitu ketidaktuntasan pelajaran matematika sehingga
rata-rata siswa sangat menakuti pelajaran matematika. Hal inilah yang
dinamakan dengan kesulitan belajar matematika.

Kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia (dyscalculis).
Istilah diskalkulia memiliki konotasi medis, yang memandang adanya
keterkaitan dengan gangguan sistem saraf pusat. Kesulitan belajar
matematika yang berat disebut akalkulia (acalculia)(Abdurarahman, 2012:
210). Keadaan di mana siswa yang tidak siap untuk belajar akan
menganggap dirinya menjadi tidak mampu dalam belajar matematika.
Menurut Abdurrahman (2012: 210) ada beberapa karakteristik anak
berkesulitan belajar matematika, yaitu (1) adanya gangguan dalam
hubungan keruangan, (2) abnormalitas persepsi visual, (3) asosiasi visual-
motor, (4) perseverasi, (5) kesluitan menganl dan memahami simbol, (6)
gangguan penghayatan tubuh, (7) kesulitan dan bahsa dan membaca, dan (8)
Performance 1Q jauh lebih rendah daripada skor Verbal 1Q.

Idealnya semua siswa dapat memahami konsep-konsep matematika
dan mengkaitkan antarkonsep matematika seperti yang tercantum dalam
kurikulum. Tetapi pada kenyataanya, banyak dijumpai siswa yang
mengalami kesulitan pada saat pembelajaran matematika. Mayoritas siswa
tidak menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Siswa yang mengalami
kesulitan belajar matematika sangat erat kaitannya dengan kemampuan
belajar siswa yang kurang sempurna. Kekurangan tersebut dijumpai pada
saat siswa menyelesaikan soal matematika secara tuntas namun salah atau
tidak tuntas. Ketidaktuntasan siswa dalam menyelesaikan soal dapat diduga
karena siswa kurang atau tidak memahami konsep dan teori yang

diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan soal matematika. Konsep



dan teori inilah yang berhubungan daripada kemampuan siswa tersebut
dilihat dari segi kemampuan koneksi matematika.

Sundayana (2014:2) mengemukakan bahwa, matematika dianggap
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus
mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah
sehari-hari. Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan informasi,
penggunaan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, penggunaan
pengetahuan tentang menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan
melihat serta menggunakan hubungan-hubungan yang ada. Di samping itu,
matematika memuat berbagai topik materi yang saling berhubungan antara
materi satu dengan materi lainnya atau juga berhubungan dalam kehidupan
sehari-hari. Keterkaitan antar topik dalam matematika maupun matematika
dengan cabang ilmu lainnya, atau bahkan matematika dengan kehidupan

sehari-hari inilah yang disebut dengan koneksi matematika.

Ada dua tipe koneksi matematis yang dikemukakan oleh Dewi
(2013: 285) yaitu modeling connections dan mathematical connections.
Modeling connections merupakan hubungan antara situasi masalah yang
muncul di dalam dunia nyata atau dalam disiplin ilmu lain dengan
representasi matematisnya, sedangkan mathematical connections adalah
hubungan antara dua representasi yang ekuivalen, dan antara proses
penyelesaian dari masing-masing representasi. Matematika merupakan satu
kesatuan, di mana setiap konsep matematika saling berhubungan antara
yang satu dengan lainya atau untuk mempelajari satu konsep harus mengerti
konsep yang lain sebagai prasyarat sehingga diperlukan kemampuan
koneksi matematika bagi setiap siswa. Sejalan dengan dalil Linto (2012: 83)
menyatakan tujuan koneksi matematika diberikan pada siswa di sekolah
menengah adalah agar siswa dapat: (1) Mengenali representasi yang
ekuivalen dari suatu konsep yang sama, (2) Mengenali hubungan prosedur
satu representasi ke prosedur representasi yang ekuivalen, (3) Menggunakan
dan menilai koneksi beberapa topic matematika, (4) Menggunakan dan

menilai koneksi antara matematika dan disiplin ilmu lain. Dengan adanya



kemampuan koneksi matematika, siswa tidak akan kesulitan dalam
memahami konsep matematika yang begitu banyak karena siswa dapat
mengkaitkan konsep yang baru dengan yang sebelumnya dalam
mempelajari matematika. Jika siswa telah memiliki kemampuan koneksi
matematika dengan baik maka siswa dapat memahami materi matematika
lebih dalam dan bermakna. Dengan demikian, siswa akan menyadari bahwa
matematika merupakan bukan ilmu dengan sekumpulan materi yang
terpisah-pisah melainkan ilmu yang saling berkaitan dan berhubungan.

Permasalahan yang terjadi sampai saat ini yaitu kemampuan koneksi
matematika yang dimiliki siswa di tingkat pendidikan masih rendah.
Kesulitan-kesulitan yang di alami siswa yang diperoleh dari salah satu guru
di SMP Muhammadiyah 2 Kartasura disebabkan beberapa faktor,
diantaranya kebiasaan belajar siswa, kurangnya sarana dan prasarana di
sekolah, metode pembelajaran. Berdasarkan pemaparan tentang
kemampuan koneksi matematika di atas menunjukkan bahwa kemampuan
koneksi matematika sangat penting dan dibutuhkan. Oleh karena itu penulis
akan mengkaji tentang kemampuan koneksi matematika yang berhubungan
dengan kesulitan belajar matematika. Dengan demikian penulis mengangkat
penilitian ini dengan judul “Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa
Ditinjau dari Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Kartasura Tahun Ajaran 2016/1017.”
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah kesulitan- kesulitan
belajar matematika siswa jika ditinjau dari kemampuan koneksi matematika
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kartasura Tahun Ajaran
2016/1017?”
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

mendeskripsikan kesulitan-kesulitan belajar matematika yang dialami oleh



siswa jika ditinjau dari kemampuan koneksi matematika siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 2 Kartasura Tahun Ajaran 2016/1017.
D. Manfaat Penelitian

a. Bagi Guru: Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada guru mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa dalam memahami materi pembelajaran matematika, khususnya
kesulitan dalam hal membuat koneksi matematika. Dengan mengetahui
informasi terebut, diharapkan guru dapat menyempurnakan kualitas
pembelajaran yang dberikan di dalam kelas.

b. Bagi siswa: Mampu mengembangkan kemampuan koneksi matematika
sehingga materi pembelajaran matematika lebih mudah dipahami
karena pembelajaran lebih bermakna sehingga diharapkan hasil belajar

dapat meningkat.



